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MOTTO

“Jika Jatuh adalah sebuah proses, maka Aku akan bangun lagi untuk terus

berproses.”

“Mulailah dari mana Aku berada. Gunakan apa yang Aku miliki. Lakukan apa

yang Aku bisa.”

“Tidak ada jalan mudah menuju kebebasan, dan banyak dari kita akan harus

melewati lembah gelap menyeramkan. Lagi dan lagi sebelum akhirnya kita meraih

puncak kebahagiaan.”
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Di era globalisasi ini, arus transaksi menjadi salah satu faktor utama yang

mempengaruhi perekonomian sebuah Negara. Berbagai macam metode transaksi

semakin dikembangkan guna mengejar percepatan pembangunan dan pergerakan

ekonomi. Metode tersebut salah satunya adalah transaksi jual beli. Jual beli

memiliki 3 (Tiga) unsur, yaitu unsur penjual, unsur pembeli dan unsur barang.

Jual beli merupakan sebuah perjanjian, dimana antara pihak yang satu

mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu barang dan pihak lain

berkewajiban membayar barang tersebut sesuai dengan harga yang telah

disepakati oleh kedua belah pihak. Proses jual beli tidak hanya dilakukan secara

langsung antara penjual dan pembeli, tetapi dapat dilakukan melalui alternatif lain

yaitu dengan cara pelelangan.

Administrasi adalah rangkaian kegiatan penataan penyelenggara yang

meliputi melaksanakan, menunaikan, memelihara, mengatur, dan mengurus

kebijakan untuk mencapai suatu tujuan. Di dalam pelaksanaan penjualan secara

lelang tentu saja ada prosedur administrasi atau tata cara yang harus diikuti sesuai

dengan perundang-undangan yang berlaku untuk memenuhi kebutuhan transaksi

jual-beli lelang. Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL)

merupakan suatu instansi yang berada dibidang jasa yang memberikan pelayanan

serta meningkatkan pelayanan lelang untuk mewujudkan pelaksanaan lelang yang

lebih efisien, efektif, transparan, akuntabel, adil, menjamin kepastian hukum, dan

mengikuti perkembangan kebutuhan masyarakat.

Lelang menurut Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Republik Indonesia

Nomor 27/PMK.06/2016 adalah penjualan barang yang terbuka untuk umum,

dengan penawaran harga secara tertulis dan/atau lisan yang semakin meningkat

atau menurun, untuk mencapai harga tertinggi yang didahului dengan

pengumuman lelang. Lelang dilaksanakan dimana pada saat itu para peserta lelang

saling menawar harga dari barang sebagai obyek lelang tersebut dengan
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penawaran harga yang semakin mendekati harga yang diinginkan penjual atau

pemilik barang. Apabila harga telah tercapai atau tidak ada peserta lain yang

menawar dengan harga yang lebih tinggi, maka diputuskan seorang pemenang

lelang.

Hak tanggungan menurut ketentuan Pasal 1 butir 1 Undang-Undang Nomor

4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-Benda Yang

Berkaitan Dengan Tanah, adalah: “Hak tanggungan atas tanah beserta benda-

benda yang berkaitan dengan tanah, yang selanjutnya disebut hak tanggungan.

Hak tanggungan adalah hak jaminan yang dibebankan pada hak atas tanah

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang

Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria, berikut atau tidak berikut benda-benda

lain yang merupakan satu kesatuan dengan tanah itu, untuk pelunasan utang

tertentu, yang memberikan kedudukan yang diutamakan kepada kreditor tertentu

terhadap kreditor-kreditor lainnya.”

Mengingat pentingnya administrasi dalam lelang Hak Tanggungan. Maka

dilakukan Praktek Kerja Nyata dengan mengambil judul “Pelaksanaan Prosedur

Administrasi Lelang Hak Tanggungan Berupa Tanah Pada Kantor

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jember”.

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata

Adapun tujuan dari praktek kerja nyata adalah sebagai berikut.

a. Untuk mengetahui dan memahami pelaksanaan prosedur

administrasi lelang hak tanggungan berupa tanah di Kantor

Pelayanan Kekayaan Negara Dan Lelang (KPKNL) Jember.

b. Untuk membantu melaksanakan, melatih, dan mempraktikkan

ilmu serta wawasan yang telah ditempuh selama perkuliahan

pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang

(KPKNL) Jember.
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1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata

Adapun kegunaan penyelenggaraan praktek kerja nyata yang

dilaksanakan pada kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang

(KPKNL) Jember berguna untuk menambah wawasan pengetahuan

dan pengalaman praktis/kerja mengenai pelaksanaan prosedur

administrasi lelang hak tanggungan berupa tanah pada Kantor

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jember.

1.3 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata

A. Obyek Kegiatan Praktek Kerja Nyata

Obyek pelaksanaan praktek kerja nyata ini dilaksanakan di Kantor

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Jember yang beralamat di Jl.

Slamet Riyadi No. 344 A, Krajan, Patrang, Kabupaten Jember, Jawa Timur

68117.

B. Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan dalam jangka waktu 1 (satu) bulan

atau 144 jam kerja efektif, sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan

oleh Program Studi Diploma III Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas

Jember, adapun kerja pada kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang

(KPKNL) Jember. Berikut adalah rincian jam kerja selama praktek kerja

nyata di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jember:

Tabel 1.1  Jadwal Jam Kerja Efektif Kantor Pelayanan Kekayaan Negara

dan Lelang (KPKNL) Jember

Hari
Jam Kerja

Pagi Siang

Senin – Kamis 07.30 – 12.00 WIB 13.00 – 17.00 WIB

Istirahat 12.00 – 13.00 WIB

Jum’at 07.30 – 11.00 WIB 13.00 – 17.00 WIB

Istirahat 11.00 – 13.00 WIB

Sabtu & Minggu Libur
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1.4 Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata

Pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata (magang) yang dilaksanakan di

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jember dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 1.2 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata di Kantor Pelayanan

Kekayaan dan Lelang (KPKNL) Jember

No Kegiatan
Minggu Ke-

I II III IV V Jam

1 Perkenalan dengan pimpinan dan staf

karyawan Kantor Pelayanan Kekayaan

Negara dan Lelang (KPKNL) Jember.

X

8

2 Memperoleh penjelasan tentang

gambaran umum KPKNL dan tugas

pada Lelang Jember.

X 8

3 Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata,

yaitu: menerima permohonan lelang,

menetapkan lelang, menyusun risalah

lelang, menulis surat masuk lelang,

meneliti berkas lelang, dan

menyerahkan berkas lelang.

X X X 42

4 Mengumpulkan data-data dan

menyusun catatan penting untuk

membuat konsep laporan Praktek

Kerja Nyata.

X X X X X 42

5 Konsultasi dan Menyusun laporan

Praktek Kerja Nyata
X 44

Total 144
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah aktivitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan.

Pelaksanaan atau implementation adalah suatu proses rangkaian kegiatan tindak

lanjut setelah program atau kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas

pengambilan keputusan, langkah yang strategis maupun operasional atau

kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari program yang

ditetapkan semula.

Dari pengertian yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa pada

dasarnya pelaksanaan suatu program yang telah ditetapkan oleh pemerintah harus

sejalan dengan kondisi yang ada. Pelaksanaan tidak lain merupakan upaya untuk

menjadikan perencanaan atau planning menjadi kenyataan, dengan melalui

berbagai pengarahan dan pemotivasian agar setiap karyawan dapat melaksanakan

kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tugas dan tanggung jawabnya. Hal

yang penting untuk diperhatikan dalam pelaksanaan ini adalah seorang karyawan

akan termotivasi mengerjakan sesuatu jika:

a. Merasa yakin akan mampu mengerjakan;

b. Yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfaat bagi dirinya;

c. Tidak sedang dibebani oleh masalah pribadi atau tugas lain yang lebih

penting dan mendesak; dan

d. Tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang bersangkutan

2.2 Pengertian Prosedur

Menurut Mulyadi (2010:5), prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal,

biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang

dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang

terjadi berulang-ulang. Dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa

suatu sitem terdiri dari jaringan prosedur, sedangkan prosedur merupakan urutan
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kegiatan klerikal. Mulyadi (2010:6) juga menyatakan, kegiatan klerikal (Clerical

Operation) terdiri dari kegiatan berikut ini yang dilakukan untuk mencatat

informasi dalam formulir, buku jurnal, dan buku besar:

a. Menulis

b. Menggandakan

c. Menghitung

d. Memberi kode

e. Mendaftar

f. Memilih

g. Memindah

h. Membandingkan

Jadi, prosedur merupakan langkah-langkah yang diambil dalam

melaksanakan pekerjaan yang biasanya saling berhubungan dan mempengaruhi

semua metode, praktik serta pendekatan umum yang digunakan untuk

menerapkan fungsi administrasi sesuai dengan teori administrasi dan prinsip-

prinsip administrasi secara umum. Prosedur administrasi juga sangat berhubungan

dengan mekanisme administrasi, penerapan teori-teori administrasi secara

mendalam dan pengolahan data administrasi untuk perusahaan tertentu.

2.3 Pengertian Administrasi

Menurut (Khaeral Umam, 2014), secara etimologi, administrasi berasal dari

kata ad dan ministrate yang berarti melayani, membantu, memenuhi,

melaksanakan, menerapkan, mengendalikan, menyelenggarakan, mengarahkan,

menghasil gunakan, mengelola, mengatur, mengurus, mengusahakan, dan

mendayagunakan. Dalam bahasa arab dikenal istilah yudabbiru, yang artinya

mengarahkan, melaksanakan, mengelola, menjalankan, rekayasa, mengemudikan,

penguasa, mengatur, bertugas, mengurus dengan baik, membuat rencana dan

berusaha. Adapun dalam bahasa Perancis disebut dengan administer. Dari kata ini

terbentuk kata benda, yaitu administration dan kata sifat administrativus yang

dalam bahasa Inggris diterjemahkan sebagai administration.
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Ilmu administrasi merupakan hasil pemikiran penalaran manusia yang

disusun berdasarkan dengan rasionalitas dan sistematika yang mengungkapkan

kejelasan tentang objek formal, yaitu pemikiran untuk menciptakan keteraturan

dari berbagai aksi dan reaksi yang dilakukan oleh manusia dan objek material,

yaitu manusia yang melakukan aktivitas administrasi dalam bentuk kerja sama

menuju terwujudnya tujuan tertentu.

2.3.1 Fungsi Administrasi

Adapun fungsi-fungsi administrasi demi meningkatkan mutu pekerjaan pada

suatu organisasi.

1) Tata Usaha

Merupakan rangkaian kegiatan menghimpun, mencatat, mengadakan,

menggandakan, menyimpan, dan mengirimkan informasi atau data

mewujudkan tugas pokok administrasi.

2) Keuangan

Memiliki fungsi agar mengetahui berapa jumlah yang dianggarka, berapa

jumlah pengeluaran yang semestinya dan mengetahui sumber keuangan.

2.4 Lelang

2.4.1 Pengertian Lelang

Lelang adalah proses membeli dan menjual barang atau jasa dengan cara

menawarkan kepada penawar, menawarkan tawaran harga lebih tinggi, dan

kemudian menjual barang kepada penawar harga tinggi. Teori ekonomi lelang

mengacu pada beberapa mekanisme atau peraturan perdagangan dari pasar modal.

Lelang menurut Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Republik Indonesia

Nomor 27/PMK.06/2016 Tentang Pelaksanaan Lelang, Lelang adalah penjualan

barang yang terbuka untuk umum, dengan penawaran harga secara tertulis

dan/atau lisan yang semakin meningkat atau menurun, untuk mencapai harga

tertinggi yang didahului dengan pengumuman lelang.
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2.4.2 Jenis Lelang

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Republik Indonesia

Nomor 27/PMK.06/2016 Tentang Pelaksanaan Lelang, jenis lelang meliputi.

a. Lelang Eksekusi adalah lelang untuk melaksanakan putusan atau

penetapan pengadilan, dokumen-dokumen lain yang

dipersamakan dengan itu, dan/atau melaksanakan ketentuan dalam

peraturan perundang-undangan.

Yang termasuk Lelang Eksekusi adalah:

1) Lelang Eksekusi Panitia Urusan Piutang Negara (PUPN)

2) Lelang Eksekusi Pengadilan

3) Lelang Eksekusi Pajak

4) Lelang Eksekusi Harta Pailit

5) Lelang Eksekusi Pasal 6 Undang-Undang Hak Tanggungan (UUHT)

6) Lelang Eksekusi benda sitaan Pasal 45 Kitab Undang-Undang

Hukum Acara Pidana (KUHAP)

7) Lelang Eksekusi Barang Rampasan

8) Lelang Eksekusi Jaminan Fidusa

9) Lelang Eksekusi barang yang dinyatakan tidak dikuasai atau barang

yang dikuasai negara eks kepabean dan cukai

10) Lelang Eksekusi Barang Temuan

11) Lelang Eksekusi Gadai

12) Lelang  Eksekusi barang Rampasan yang berasal dari benda sitaan

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi sebagaimana telah di ubah

dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001, dan

13) Lelang Eksekusi lainnya sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan.

b. Lelang Non eksekusi Wajib adalah Lelang untuk melaksanakan

penjualan barang yang oleh peraturan perundang-undangan

diharuskan dijual secara lelang.

Yang termasuk Lelang Non Eksekusi Wajib adalah:

1) Lelang Barang Milik Negara/Daerah
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2) Lelang Barang Milik Badan Usaha Milik Negara/Daerah

3) Lelang Barang Milik Badan Penyelenggara Jaminan Sosial

4) Lelang Barang Milik Negara yang berasal dari Aset Eks Kepabean

dan Cukai

5) Lelang Barang Gratifikasi

6) Lelang aset Propeti Bongkaran Barang Milik Negara karena

perbaikan

7) Lelang Aset Tetap dan Barang Jaminan diambil alih bank dalam

likuidasi

8) Lelang Aset Eks Kelolaan PT Perusahaan Pengelola Aset

9) Lelang Aset Properti Eks Badan Penyehatan Perbankan Nasional

10) Lelang Balai Harta Peninggalan atas harta peninggalan tidak

terurus dan harta kekayaan orang yang dinyatakan tidak hadir

11) Lelang Aset Bank Indonesia

12) Lelang kayu dan hasil hutan lainnya dari tangan pertama, dan

13) Lelang lainnya sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

c. Lelang Non eksekusi Sukarela adalah Lelang atas Barang milik

swasta, perorangan atau badan hukum/badan usaha yang dilelang

secara sukarela .

Yang termasuk Lelang Non Eksekusi Sukarela adalah:

1) Lelang Barang Milik Badan Usaha Milik Negara/Daerah berbentuk

persero

2) Lelang harta milik bank dalam likuidasi kecuali ditentukan lain oleh

peraturan perundang-undangan

3) Lelang Barang Milik Perwakilan Negara Asing, dan

4) Lelang Barang Milik Perorangan atau Badan Usaha Swast

2.5 Pengertian Hak Tanggungan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1996 Pasal 1

angka 1 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-Benda Yang

Berkaitan Dengan Tanah, Hak Tanggungan atas tanah beserta benda-benda yang
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berkaitan dengan tanah, yang selanjutnya disebut Hak Tanggungan adalah Hak

jaminan yang dibebankan pada hak atas tanah sebagaimana dimaksud dalam

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok

Agraria, berikut atau tidak berikut benda-benda lain yang merupakan satu

kesatuan dengan tanah itu, untuk pelunasan utang tertentu yang memberikan

kedudukan yang diutamakan kepada kreditur tertentu terhadap kreditur-kreditur

lain.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1996 Pasal 1

angka 4 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-Benda Yang

Berkaitan Dengan Tanah, Hak Tanggungan adalah hak jaminan atas tanah untuk

pelunasan utang tertentu, yang memberikan kedudukan diutamakan kepada

kreditur tertentu terhadap kreditur lain. Dalam arti, bahwa jika debitur cidera janji,

kreditur pemegang Hak Tanggungan berhak menjual melalui pelelangan umum

tanah yang dijadikan jaminan menurut ketentuan peraturan perundang-undangan

yang bersangkutan, dengan hak mendahulu daripada kreditur-kreditur lain.
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BAB III

GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA

3.1 Sejarah Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Jember

Pada tahun 1971 struktur organisasi dan sumber daya manusia Panitia

Urusan Piutang Negara (PUPN) tidak mampu menangani penyerahan piutang

negara yang berasal dari kredit investasi. Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor

11 Tahun 1976 dibentuk Badan Urusan Piutang Negara (BUPN) dengan tugas

mengurus penyelesaian piutang negara sebagaimana Undang-Undang Nomor 49

Prp Tahun 1960 tentang Panitia Urusan Piutang Negara, sedangkan PUPN yang

merupakan panitia interdepartemental hanya menetapkan produk hukum dalam

pengurusan piutang negara. Sebagai penjabaran Keppres tersebut, maka Menteri

Keuangan mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 517/MK/IV/1976 tentang

susunan organisasi dan tata kerja BUPN, dimana tugas pengurusan piutang

Negara dilaksanakan oleh Satuan Tugas (Satgas) BUPN.

Untuk mempercepat proses pelunasan piutang negara macet, diterbitkanlah

Keputusan Presiden Nomor 21 Tahun 1991 yang menggabungkan fungsi lelang

dan seluruh aparatnya dari lingkungan Direktorat Jenderal Pajak ke dalam struktur

organisasi BUPN, sehingga terbentuklah organisasi baru yang bernama Badan

Urusan Piutang dan Lelang Negara (BUPLN). Sebagai tindak lanjut, Menteri

Keuangan memutuskan bahwa tugas operasional pengurusan piutang Negara

dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pengurusan Piutang Negara (KP3N), sedangkan

tugas operasional lelang dilakukan oleh Kantor Lelang Negara (KLN).

Selanjutnya, berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 177 Tahun 2000 yang

ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 2/KMK.01/2001

tanggal 3 Januari 2001, BUPLN ditingkatkan menjadi Direktorat Jenderal Piutang

dan Lelang Negara (DJPLN) yang fungsi operasionalnya dilaksanakan oleh

Kantor Pengurusan Piutang dan Lelang Negara (KP2LN).

Reformasi Birokrasi di lingkungan Departemen Keuangan pada tahun 2006

menjadikan fungsi pengurusan piutang negara dan pelayanan lelang digabungkan

11
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dengan fungsi pengelolaan kekayaan negara pada Direktorat Pengelolaan Barang

Milik/Kekayaan Negara (PBM/KN) Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPb),

sehingga berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 66 Tahun 2006 tentang

Perubahan Keempat atas Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit

Organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian Republik Indonesia, DJPLN berubah

menjadi Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN), dan KP2LN berganti

nama menjadi Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) dengan

tambahan fungsi pelayanan di bidang kekayaan negara dan penilaian.

Penertiban Barang Milik Negara (BMN) yang terdiri dari kegiatan

inventarisasi, penilaian dan pemetaan permasalahan BMN mengawali tugas

DJKN dalam pengelolaan kekayaan negara, dilanjutkan dengan koreksi nilai

neraca pada Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) dan Laporan Keuangan

Kementerian/Lembaga (LKKL). Dari kegiatan ini, LKPP yang sebelumnya

mendapat opini disclaimer dari BPK RI, telah meraih opini wajar dengan

pengecualian. Pada periode pelaporan 2012, sebanyak 50 dari 93

kementerian/lembaga meraih opini wajar tanpa pengecualian.

Mengingat fungsi pengelolaan aset negara yang merupakan pos terbesar

neraca pada LKPP, dan sebagai kontributor perkembangan perekonomian

nasional, saat ini DJKN tengah melaksanakan transformasi kelembagaan sebagai

bagian dari Transformasi Kelembagaan Kementerian Keuangan. Transformasi

kelembagaan di DJKN ini dimaksudkan untuk meningkatkan dan mempertajam

fungsi DJKN yang terkait dengan manajemen aset dan special mission

pengelolaan kekayaan negara.

Pada tahun 1991 didirikan kantor bersama Kantor Pengurusan Piutang

Negara (KP3N)  Jember, yang menyelenggarakan tugas dan fungsi mengurus

piutang negara. Sebagai kantor yang baru terbentuk, sarana dan prasarana yang

dimiliki sangat terbatas. Kantor masih menyewa (Jl. Mastrip No. 79, Jember),

minim sarana transportasi untuk melayani pengguna jasa, dalam hal ini

melaksanakan pengurusan piutang macet yang diserahkan oleh Bank-Bank Milik

Negara, Badan Usaha Milik Negara dan Daerah, serta instansi Pemerintah.
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Tahun 2002 nama KP3N diubah menjadi KP2LN atau Kantor Pelayanan

Piutang dan Lelang Negara. Dengan perubahan ini, tugas dan fungsinya

bertambah, yaitu selain memberikan pelayanan penguruan piutang negara macet,

juga melayani lelang, pengguna jasa KP2LN meliputi instansi Pemerintah

Pusat/Daerah, Badan Usaha Milik Negara/Daerah, Badan hukum swasta dan

Perorangan. Tahun 2005 KP2LN Jember memperoleh dana dari Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara untuk membangun gedung kantor.

Tahun 2006 kembali terjadi reorganisasi dan sekali lagi terjadi penambahan

2 (dua) tusi sekaligus, yaitu pengelolaan kekayaan negara dan penilaian. Namanya

pun berubah menjadi Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL).

Pengguna jasa KPKNL meliputi Satuan Kerja Kementerian/Lembaga, Satuan

Kerja Pemerintah Daerah, Badan Usaha Milik Negara/Daerah, Badan Hukum

Swasta dan Perorangan. Penambahan tusi ini juga diikuti dengan perbaikan

sarana/prasarana. Saat ini kami menempati gedung kantor sendiri, sarana

transportasi lebih dari cukup dan juga tersedia fasilitas rumah dinas bagi Kepala

Kantor, Kasubbag Umum dan Para Kepala Seksi, serta mess karyawan. Hal ini

semakin memacu kami untuk bekerja lebih giat untuk memberikan pelayanan

sebaik-baiknya kepada para pengguna jasa.

3.1.1 Visi dan Misi Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang

Adapun Visi dan Misi Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang

sebagai berikut :

a. Visi

Visi dari Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang adalah

”Menjadi pengelola kekayaan negara yang profesional dan akuntabel

untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat”.

b. Misi

Misi dari Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang adalah

1. Mewujudkan optimalisasi penerimaan, efisiensi pengeluaran, dan

efektivitas pengelolaan kekayaan negara.
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2. Mengamankan kekayaan negara secara fisik, administrasi, dan

hukum.

3. Meningkatkan tata kelola dan nilai tambah pengelolaan investasi

pemerintah.

4. Mewujudkan nilai kekayaan negara yang wajar dan dapat dijadikan

acuan dalam berbagai keperluan.

5. Melaksanakan pengurusan piutang negara yang efektif, efisien,

transparan, dan akuntabel.

6. Mewujudkan lelang yang efisien, transparan, akuntabel, adil, dan

kompetitif sebagai instrumen jual beli yang mampu mengakomodasi

kepentingan masyarakat.

3.2 Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan satu kerangka dalam organisasi yang dapat

menunjukkan segenap tugas pekerjaan dalam mencapai tujuan organisasi. Maka

dari itu untuk menjadi organisasi yang baik, struktur organisasi bagi instansi

mutlak diperlukan. Suatu organisasi dapat berjalan dengan baik apabila didalam

organisasi itu terdapat suatu perumusan tujuan yang jelas, pembagian tugas,

delegasi kekuasaan, rentang kekuasaan, tingkat-tingkat pengawasan, kesatuan dan

tanggung jawab, serta koordinasi. Hal-hal tersebut di bentuk untuk menghindari

terjadinya tumpang tindih kekuasaan dan tanggung jawab.
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Berikut adalah gambaran struktur organisasi pada Kantor Pelayanan

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jember.

Gambar 3.1 Struktur Organisasi KPKNL

Sumber : Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jember, 2019

Keterangan:

a. Kepala Kantor : Prijo Wibowo

b. Kasub Bagian Umum : Agustina Zainuriani

c. Seksi Hukum dan Informasi : Yuniantoro Sudrajad

d. Seksi Piutang Negara : Imanul Makki Nuyono

e. Seksi Pengelolaan Kekayaan Negara : Agus Budi Utomo

f. Seksi Pelayanan Penilaian : Robby Lesmana

g. Seksi Pelayanan Lelang : R. Arif Suharsono

h. Seksi Kepatuhan Internal : Pravilla Arwan S.

i. Kelompok Jabatan Fungsional : Guntar Arifin

Berikut penjabaran tugas dari masing–masing seksi dalam struktur

organisasi Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Jember :

1. Kepala Kantor

Kepala KPKNL memiliki tugas dan wewenang sebagai.
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a) Bertanggungjawab terhadap hasil keputusan piutang dan lelang Negara

kepada Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN)

b) Memberikan pengarahan kepada setiap kepala seksi agar menjalankan

fungsinya sesuai dengan prosedur petunjuk pelaksanaan lelang

pengaturan Menteri Keuangan Republik Indonesia.

2. Bagian Umum

a) Melakukan urusan kepegawaian, keuangan, tata usaha, rumah tangga

b) Pengkoordinasian penyelesaian temuan hasil pemeriksaan aparat

pengawasan fungsional

c) Penyiapan bahan penyusun rencana strategik dan laporan akuntabilitas

serta

d) Penatausahaan, pengamanan dan pengawasan barang milik negara di

lingkungan KPKNL

Dalam melaksanakan tugas, bagian umum menyelenggarakan fungsi.

a) Pelaksanaan penyusunan rencana strategik dan laporan akuntabilitas

b) Pelaksanaan urusan kepegawaian

c) Pelaksanaan urusan keuangan

d) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga

3. Seksi Hukum dan Informasi

Seksi Hukum dan Informasi mempunyai tugas dan wewenang sebagai

berikut.

a) Melakukan registrasi dan penatausahaan berkas kasus piutang negara

b) Pencatatan surat permohonan lelang

c) Penyajian informasi

d) Pemberian pertimbangan dan bantuan hukum kekayaan negara,

penilaian, piutang negara, dan lelang, serta

e) Verifikasi penerimaan pembayaran piutang negara dan hasil lelang
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Dalam melakukan tugas, seksi hukum dan informasi menyelenggarakan

fungsi

a) Penyiapan bahan bimbingan dan pelaksanaan pelayanan bantuan

hukum, penelahan hukum, serta penanganan perkara di bidang

kekayaan Negara, penilaian, pengurusan,  piutang Negara dan lelang

b) Penyiapan bahan bimbingan teknis pemantauan, evaluasi, dan

pelaporan di bidang kekayaan negara, penilaian, piutang Negara, dan

lelang

c) Pelaksanaan verifikasi pengurusan piutang Negara dan lelang

d) Penyiapan bahan bimbingan teknis registrasi dan penatausahaan berkas

pengurusan Piutang Negara

e) Pelaksanaan pengelolaan data, dan penyajian informasi di bidang

kekayaan Negara, penilaian piutang Negara dan lelang

f) Pengawasan implementasi sistem aplikasi

g) Pelaksanaan pengelolaan jaringan komunikasi data

4. Seksi Piutang Negara

Seksi Piutang Negara mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut.

a) Melakukan penyiapan bahan penetapan dan penagihan piutang negara

serta pemeriksaan kemampuan penanggung hutang dan/atau harta

kekayaan lain

b) Pemberian pertimbangan keringanan hutang

c) Pengusulan dan pelaksanaan paksa badan

d) Penyiapan pertimbangan penyelesaian atau penghapusan piutang negara

e) Inventariasi piutang negara

f) Pemeriksaan barang jaminan milik penanggung hutang

g) Inventariasi, registrasi, pengamanan, pendayagunaan

h) Pemasaran barang jaminan
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Dalam melaksanakan tugas, seksi piutang negara menyelenggarakan fungsi

a) Pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan pemantauan pelaksanaan

penetapan, penagihan, dan evaluasi pelaksanaan piutang negara

b) Pelaksanaan penyiapan bahan pertimbangan atas usul penghapusan

piutang instansi pemerintah daerah, pertimbangan dan penetapan atas

usul restrukturisasi piutang negara

c) Pelaksanaan penyiapan bahan pertimbangan atas usul pencegahan

bepergian ke luar negeri, paksa badan, atau penyelesaian piutang

negara, pemblokiran surat berharga milik penanggung

d) Pelaksanaan penggalian potensi piutang negara

e) Pelaksanaan pengurusan piutang negara

f) Pelaksanaan pemberian bimbingan teknis dan pemantauan pelaksanaan

pemeriksaan harta kekayaan atau barang jaminan yang tidak

diketemukan milik penanggung hutang atau penjamin hutang

g) Pelaksanaan monitoring pengurusan piutang negara.

5. Seksi Pengelolaan Kekayaan Negara

Seksi Pengelolaan Kekayaan Negara mempunyai tugas dan wewenang

sebagai berikut.

a) Melakukan penyiapan bahan penetapan status penggunaan,

pemanfaatan, pengamanan, dan pemeliharaan, penghapusan,

pemindahtanganan

b) Bimbingan teknis

c) Pengawasan dan pengendalian

d) Penatausahaan dan penyusunan daftar barang milik negara/kekayaan

negara

Dalam melaksanakan tugas, seksi pengelolaan Kekayaan Negara

menyelenggarakan fungsi.

a) Penyiapan bahan bimbingan teknis dan evaluasi penggunaan,

pemanfaatan, pengamanan, dan pemeliharaan, penghapusan,
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pemindahtanganan, pembinaan, pengawasan, pengendalian,

pemantauan barang milik negara/kekayaan negara

b) Penyiapan bahan bimbingan teknis penatausahaan, akuntasi, dan

penyusunan daftar milik negara/kekayaan negara

c) Penyiapan bahan penetapan status penggunaan, pemanfaatan,

pemindahtanganan dan penghapusan barang milik negara/kekayaan

negara.

6. Seksi Pelayanan Penilaian

Seksi Pelayanan Penilaian mempunyai tugas dan wewenang sebagai

berikut.

a) Melakukan penilaian yang meliputi identifikasi permasalahan

b) Survei pendahuluan

c) Pengumpulan dan analisis data

d) Penerapan metode penilaian

e) Rekonsiliasi nilai serta kesimpulan nilai dan laporan penilaian untuk

kepentingan penilaian kekayaan negara, sumber daya alam, riil properti,

properti khusus dan usaha serta

f) Penilaian atas permintaan Badan Hukum Pemerintah dan Penilaian

terhadap obyek-obyek penilaian yang diamanatkan oleh Undang-

Undang atau Peraturan Pemerintah

Dalam melakukan tugas, seksi pelayanan penilaian menyelenggarakan

fungsi.

a) Penyiapan bahan bimbingan teknis, supervisi pemantauan dan evaluasi

pelaksanaan dan laporan penilaian

b) Penyiapan bahan penyusun, pengelahan basis data di bidang penilaian

c) Penyiapan barang pembinaan, pengawasan, dan peningkatan kualitas

penilaian

d) Penyiapan bahan pelaksanaan kegiatan di bidang penilaian

7. Seksi Pelayanan Lelang

Seksi Pelayanan Lelang mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut.
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a) Melakukan pemeriksaan dokumen persyaratan lelang dan dokumen

obyek lelang

b) Penyiapan dan pelaksanaan lelang

c) Penyusunan risalah lelang

d) Pembukaan verifikasi dan penatausahaan risalah lelang

e) Pembukuan penerimaan hasil lelang

f) Pembuatan salinan

g) Petikan dan grosse isalah lelang

h) Penggalian potensi lelang

i) Pelaksanaan superintendensi Pejabat Lelang

Dalam menyelenggarakan tugas, seksi Lelang menyelenggarakan fungsi.

a) Penyiapan bahan bimbingan teknis, pemantauan, evaluasi, panggilan

potensi, dan pengembangan lelang serta verifikasi dan penatausahaan

risalah lelang

b) Penyiapan bahan pengawasan lelang

c) Pelaksanaan pemeriksaan kinerja lelang dan pembukuan hasil lelang

d) Pelaksanaan pengolahan data di bidang lelang, dan

e) Penyiapan bahan bimbingan dan pelaksanaan pengawasan Profesi

Pejabat Lelang dan Jasa Lelang.

8. Seksi Kepatuhan Internal

Seksi Kepatuhan Internal mempunyai tugas melakukan pemantauan

pengendalian intern, pengelolaan kinerja, pengelolaan risiko, kepatuhan terhadap

kode etik dan disiplin, dan tindak lanjut hasil pengawasan, serta perumusan

rekomendasi perbaikan proses bisnis. Dengan demikian, kehadiran seksi ini

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasi, terjaganya

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan, serta meningkatnya reputasi organisasi

dan kepercayaan para pemangku kepentingan.
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9. Seksi Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan

sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

3.3 Kegiatan Pokok di KPKNL Jember

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jember

mempunyai tugas melaksanakan pelayanan di bidang kekayaan negara, penilaian,

piutang Negara, dan Pelaksanaan lelang. Sejalan dengan program reformasi

birokrasi Departemen Keuangan, pada pelaksanaan tugas tersebut dituntut adanya

pengelolaan yang professional, transparan, dan akuntabilitas guna

terselenggaranya prinsip-prinsip pemerintah yang baik (good govermance). Salah

satunya adalah pelaksanaan inventarisasi dan penilaian yang telah ditetapkan oleh

Kantor Pusat DJKN.

3.4 Kegiatan Bagian Yang Dipilih

Bidang pelayanan Lelang merupakan salah satu seksi yang terdapat pada

Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jember. Adapun alasan

memilih bidang lelang sebagai pembahasan dalam Laporan Praktek Kerja Nyata,

untuk menambah wawasan yang berkenaan dengan kegiatan lelang. Sehingga

pembaca memahami kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan oleh bidang

Lelang pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jember.

Lelang menurut Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia (PMK)

Nomor 27/PMK. 06/2016 tentang petunjuk pelaksanaan lelang, yang dimaksud

dengan Lelang adalah penjualan barang yang sudah terbuka untuk umum dengan

penawaran harga secara tertulis dan/atau lisan yang semakin meningkat atau

menurun untuk mencapai harga tertinggi, yang didahului dengan Pengumuman

Lelang.
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Didalam kegiatan lelang, hal pertama yang dilakukan adalah melakukan

pemeriksaan dokumen persyaratan dan dokumen objek lelang, setelah seluruh

dokumen terpenuhi maka dari pihak dari panitia lelang mempersiapkan

pelaksanaan lelang. Ketika lelang sudah dilakukan dan pemenang lelang sudah

ditentukan maka dibuatlah kutipan risalah lelang untuk diberikan sebagai hasil

bukti kepemilikan barang hasil lelang.
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Pengecekan

Aspek Hukum.

KPKNL
menetapkan

jadwal lelang.

SELESAI
Peninjauan dan
Penilaian Aset.

Penjelasan dan
Pemasaran Aset.

BAB IV

HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA

4.1 Prosedur Lelang Hak Tanggungan berupa Tanah Pada KPKNL

Jember

Prosedur lelang dapat dilakukan dengan 2 (Dua) cara yaitu: prosedur lelang

oleh unit lelang negara, yaitu lelang yang diselenggarakan oleh Kantor Pelayanan

Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) dilaksanakan pejabat lelang kelas I, dan

prosedur lelang oleh unit lelang swasta, yaitu lelang yang diselenggarakan oleh

balai lelang yang dilaksanakan oleh pejabat lelang kelas II.

Berikut adalah Flowchart Lelang di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara

dan Lelang (KPKNL) Jember.

Gambar 4.1 : Flowchart Lelang secara umum
Sumber : Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Jember 2019

Pemenang
lelang.

Penyetoran Ke
Kas Negara.

Pengumuman
lelang oleh

Penjual.

Penandatanganan
Kerjasama.

Peserta lelang
menyetorkan
uang jaminan.

(Pra Lelang)
Mengajukan

Surat

Permohonan.

(Pelaksanaan
Lelang) Tawar

Menawar,
penentuan
pemenang

lelang.

(Sesudah Lelang)

Pembayaran. Serah Terima barang

dan dokumen asli.

MULAI

Penerimaan

Dokumen.
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Berdasarkan PMK Nomor 27/PMK. 06/2016 mekanisme lelang terhadap

benda bergerak maupun benda tidak bergerak terdapat beberapa fase, antara lain

sebagai berikut:

4.1.1 Persiapan Lelang

Menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan permohonan lelang

hak tanggungan:

a. Pemohon mengajukan surat permohonan lelang kepada KPKNL.

Pemohon (Penjual) yang akan melakukan penjualan barang secara

lelang melalui KPKNL, harus mengajukan surat permohonan lelang

dengan disertai dokumen persyaratan lelang kepada Kepala

KPKNL untuk meminta jadwal pelaksanaan lelang.

Berikut adalah form Permohonan Lelang:

Sumber : Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jember.

Gambar 4.2 : Surat Permohonan Lelang.
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Petunjuk pengisian:

1. Nomor : Diisi yang telah terdaftar pada KPKNL;

2. Perihal : Surat Permohonan Lelang;

3. Lampiran : Jumlah Lampiran;

4. Kepada : Nama serta alamat yang dituju;

5. Isi : Mengenai pengajuan permohonan lelang;

6. Penutup;

7. Di bubuhkan nama bank, cap, tanda tangan pihak yang terlibatkan dan

stempel, berserta pejabatnya.

b. Penandatanganan kerjasama (MOU/SPK)

Penandatanganan kerjasama dilakukan untuk mempermudah dalam

pelaksanaan pekerjaan. Penandatanganan yang dituangkan dalam suatu

MOU/SPK sebagai perintah kerja yang dilampiri data aset yang akan

dilelang, surat kuasa dan surat pernyataan.

c. Penerimaan Dokumen

Kami akan meminta seluruh copy dokumen mengenai aset yang akan

dilelang kepada penjual/pemilik aset. Hal ini penting karena dokumen aset

tersebut menjadi dasar/landasan “transfer of ownership” (perpindahan

kepemilikan). Dokumen-dokumen yang diperlukan adalah DOKUMEN

LEGAL dengan perincian sebagai berikut:

HAK TANGGUNGAN

1. Salinan/copy Perjanjian Kredit

2. Salinan/copy Sertifikat Hak Tanggungan dan Akta Pemberian Hak

Tanggungan
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3. Salinan/copy bukti bahwa debitur wanprestasi yang dapat berupa

peringatan-peringatan maupun pernyataan dari pihak kreditur (minimal

sebanyak 3 kali peringatan).

Berikut adalah form peringatan yaitu:

Sumber : Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jember.

Gambar 4.3 : Peringatan.
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Petunjuk Pengisian:

1. Nomor: Diisi yang telah terdaftarkan pada KPKNL;

2. Kepala: Nama serta alamat yang dituju;

3. Perihal: Peringatan;

4. Isi: Mengenai perincian tunggakan peminjam kepada bank;

5. Penutup;

6. Dibubuhkan nama bank, stempel, tanda tangan pihak yang terlibat beserta

jabatannya.

4. Surat pernyataan dari Kreditur yang akan bertanggung jawab apabila

terjadi gugatan. Berikut form surat pernyataan:

Sumber : Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jember.

Gambar 4.4 : Surat Pernyataan.
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Petunjuk pengisian

1. Nama: Sudah jelas;

2. Jabatan: Sudah jelas;

3. Isi: Pernyataan kesediaan kreditur bertanggung jawab apabila ada gugatan;

4. Penutup;

5. Dibubuhkan nama bank, stempel, tanda tangan pihak yang terkait, berserta

jabatannya.

d. Pengecekan Aspek Hukum (LEGAL)

Setiap copy dokumen yang diterima selanjutnya akan dibuat suatu

rangkuman dan dipergunakan dalam pengecekan data dan aspek

hukumnya. Adapun langkah-langkah hukum yang dilakukan dalam rangka

persiapan lelang adalah sebagai berikut:

1. Pembuatan Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT)

Khusus aset properti, sebagai persyaratan untuk dilakukan lelang harus

mendapatkan Surat Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT) dari Kantor

Pertanahan setempat, SKPT merupakan hal yang penting bagi calon

pembeli untuk mengetahui mengenai aset tersebut apakah terdapat

permasalahan atau tidak, sehingga kepastian hukum saat dilakukan balik

nama sertifikat akan terjamin. Pada bagian pembuatan SKPT tersebut lebih

dari 2 tahun harus disertakan surat pernyataan dari pemohon bahwa

terhadap SKPT yang sudah terkait tidak ada perubahan fisik maupun

yuridis. Jika tidak ada keterangan itu, pemohon harus minta SKPT baru

dari kantor pertanahan setempat.

2. Pengecekan Ke Tata Kota

Apabila diperlukan, kami akan meminta keterangan ke Dinas Tata Kota

setempat untuk melihat kesesuaian bangunan/konstruksi dengan peraturan
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dan/atau peruntukkan yang berlaku terutama peruntukkan tanahnya untuk

selanjutnya kami akan memberikan informasi tersebut kepada calon

pembeli.

3. Pengecekan/pemblokiran ke Instansi Terkait

Setiap aset non properti dilakukan pengecekan terutama guna

mendapatkan keabsahan kepemilikan aset. Tujuannya adalah untuk

menjamin kepastian hukum bagi pembeli mengingat barang bergerak

mudah sekali perpindahan kepemilikan.

e. Peninjauan dari Penilaian Aset

Berdasarkan data dan dokumen yang kami terima, maka kami akan

melakukan peninjauan aset dengan tujuan sebagai berikut.

1. Memastikan bahwa kondisi fisik aset cocok dengan dokumen

pendukungnya.

2. Penilaian terhadap aset tersebut untuk menentukan harga limit pada

pelaksanaan lelang. Harga limit adalah harga minimal barang lelang

yang ditetapkan oleh penjual/pemilik barang untuk dicapai dalam suatu

pelelangan.

f. Penjelasan dan Pemasaran Aset

Dibuat rangkuman atau penjelasan secara menyeluruh mengenai keadaan

setiap aset yang akan di jual melalui lelang untuk kepastian pemasaran.

Sebelum dilaksanakan lelang, para calon pembeli dipersilahkan untuk

melakukan peninjauan aset yang akan dijual atau (open house) guna

mendapatkan data atau gambaran terhadap aset yang akan dilelang

tersebut. Sebelum lelang, calon pembeli dapat melihat obyek yang akan di

lelang. Dan KPKNL menjual kondisi apa adanya, seperti sewa menyewa,

dan lain-lainnya terhadap obyek tersebut. Dan resiko yang timbul akibat
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terjadinya jual beli secara lelang ini menjadi tanggung jawab sepenuhnya

pembeli.

g. Kepala KPKNL menetapkan jadwal lelang

Apabila dokumen persyaratan lelang telah memenuhi syarat, maka Kepala

KPKNL menetapkan tempat, tanggal dan waktu lelang. Pelaksanaan lelang

dilakukan pada jam dan hari kerja. Lelang yang dilaksanakan diluar jam

dan hari kerja harus dengan ijin superintenden berdasarkan 27/PMK.

06/2016 tentang petunjuk pelaksanaan lelang. Untuk tempat lelang

berlaku ketentuan sebagai berikut:

1. Lelang barang tidak bergerak dilaksanakan ditempat yang dikehendaki

penjual dengan ketentuan tetap harus memperhatikan wilayah kerja

KPKNL:

a. Bila obyek lelang tersebar diwilayah kerja beberapa KPKNL,

selanjutnya akan dilelang di 1 (satu) KPKNL, perlu ijin

superintenden.

b. Apabila yang dilelang tanah dan bangunan, kepala KPKNL wajib

meminta surat keterangan tanah (SKT) dari kantor pertanahan

setempat 1 (satu) hari setelah menetapkan jadwal lelang atau paling

lambat sebelum pengumuman lelang kedua. Apabila tanah

bangunan belum terdaftar di kantor pertanahan setempat, maka

kepala KPKNL mensyaratkan kepada penjual untuk meminta surat

keterangan dari lurah atau kepala desa yang menerangkan status

kepemilikan tanah atau bangunan yang bersangkutan. Kemudian

KPKNL meminta surat keterangan tanah ke kantor pertanahan

setempat dengan berdasarkan surat keterangan dari lurah atau

kepala desa setempat. KPKNL tidak dapat melaksanakan lelang

tanah atau bangunan apabila tidak ada SKT atas tanah atau

bangunan dari kantor pertanahan setempat. Dan KPKNL dapat
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menunda pelaksanaan lelang atas tanah atau bangunan apabila

terdapat perbedaan data pada SKT dengan data pada sertifikat hak

atas tanah yang akan dilelang atau data pada putusan atau

penetapan pengadilan negeri yang kemudian diumumkan kepada

peserta lelang pada saat pelaksanaan lelang.

Berikut form Penetapan jadwal lelang:

Sumber : Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jember

Gambar 4.5 : Penetapan Jadwal Lelang
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Pengumuman lelang paling sedikit memuat:

1. Identitas penjual;

2. Hari, tanggal, waktu dan tempat pelaksanaan lelang;

3. Jenis dan jumlah barang;

4. Lokasi, luas tanah, jenis hak atas tanah, dan ada atau tidak adanya

bangunan, khusus untuk barang tidak bergerak berupa tanah atau

bangunan;

5. Jumlah dan jenis atau spesifikasi, khusus untuk barang bergerak;

6. Jangka waktu melihat barang yang akan dilelang;

7. Uang jaminan penawaran lelang meliputi besaran, jangka waktu, cara dan

tempat penyetoran, dalam hal ini dipersyaratkan adanya uang jaminan

penawaran lelang;

8. Jangka waktu pembayaran harga lelang;

9. Harga limit, sepanjang hal itu diharuskan dalam peraturan perundang-

undangan atau atas kehendak penjual atau pemilik barang;

h. Peserta Lelang yang berminat menyetorkan uang jaminan ke bendahara

penerimaan.

Untuk dapat menjadi peserta lelang, setiap peserta harus menyetor uang

jaminan penawaran lelang, paling sedikit 20% dan paling banyak 50% dari

harga limit. Uang jaminan penawaran lelang adalah uang yang disetorkan

terlebih dahulu sebagai syarat sahnya menjadi peserta lelang bagi lelang

yang dipersyaratkan adanya uang jaminan penawaran lelang.

Maksud dari adanya uang jaminan penawaran lelang adalah:

1. Untuk menyeleksi peserta lelang yang benar-benar berminat untuk

mengikuti lelang.
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2. Untuk menjamin agar uang lelang dibayar tepat pada waktunya oleh

pembeli lelang.

Uang jaminan penawaran lelang disetorkan melalui rekening sesuai

dengan pengumuman lelang dan sudah diterima efektif pada rekening

tersebut dan paling lambat 1 (satu) hari kerja sebelum pelaksanaan lelang

atau disetorkan secara langsung kepada bendaharawan penerima KPKNL

atau pada pejabat lelang. Dalam persyaratan kewajiban bagi peserta lelang

untuk menyetorkan uang jaminan penawaran lelang, berlaku ketentuan

sebagai berikut:

1. Dalam hal peserta lelang tidak ditunjuk sebagai pembeli, uang

jaminan penawaran lelang yang disetorkan akan dikembalikan

seluruhnya tanpa potongan paling lambat 1 (satu) hari kerja sejak

diterimanya permintaan pengembalian dari peserta lelang dengan

dilampiri bukti setor, fotocopy identitas atau dokumen pendukung

lainnya.

2. Dalam hal peserta lelang ditunjuk sebagai pembeli, uang jaminan

penawaran lelang akan diperhitungkan dengan pelunasan seluruh

kewajiban sesuai dengan ketentuan.

3. Dalam hal lelang diselenggarakan oleh KPKNL atau balai lelang

bekerja sama dengan pejabat lelang kelas I, apabila pembeli tidak

melunasi pembayaran harga lelang sesuai ketentuan, maka uang

jaminan penawaran lelang disetorkan seluruhnya ke kas negara dalam

waktu 1 (satu) hri kerja setelah pembatalan penunjukan pembeli oleh

pejabat lelang.

4. Pada lelang yang akan diselenggarakan balai lelang bekerja sama

dengan pejabat lelang kelas II, apabila pembeli tidak melunasi

pembayaran harga lelang sesuai ketentuan, uang jaminan penawaran
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lelang menjadi pemilik barang dan atau balai lelang sesuai

kesepakatan antara pemilik barang dan balai lelang.

5. Pengembalian Uang Jaminan penawaran lelang kepada penawar yang

tidak ditunjuk sebagai pembeli hanya dapat dilakukan dengan

menyerahkan bukti asli Tanda Terima Penyetoran Jaminan Penawaran

Lelang.

6. Pihak yang berhak menerima pengembalian Uang Jaminan Penawaran

Lelang adalah pihak yang namanya tercantum dalam bukti asli setoran

uang jaminan penawaran lelang atau yang tercantum dalam rekening

koran atau kuasanya yang sah.

7. Dalam hal penerima pengembalian uang jaminan penawaran lelang

diwakili oleh kuasanya, harus dilampiri dengan identitas asli pemberi

dan penerima kuasa.

8. Pejabat lelang/KPKNL tidak bertanggung jawab jika terjadi

pembayaran kepada yang tidak berhak menerimanya, karena Tanda

Terima Penyetoran Uang Jaminan Penawaran Lelang ini hilang atau

jatuh ke tangan orang yang tidak berhak.

Dilarang menjadi peserta lelang/pembeli: Pejabat Lelang, Penjual,

Pemandu Lelang, Hakim, Jaksa, Juru Sita, Pengacara/advokat, Notaris,

PPAT, Penilai, Pegawai DJPLN, Pegawai Balai Lelang, dan Pegawai

Pejabat Lelang Kelas II dan pihak yang

tereksekusi/debitur/tergugat/terpidana yang terkait dengan proses lelang

tersebut.

Tata cara pengumuman lelang dibedakan untuk lelang eksekusi, yaitu:

1. Pengumuman lelang dalam rangka eksekusi dilaksanakan dengan cara

sebagai berikut:
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a) Pengumuman lelang untuk lelang eksekusi terhadap barang tidak

bergerak atau barang tidak bergerak yang dijual bersama-sama

dengan barang bergerak dilakukan 2 (dua) kali berselang 15 (lima

belas) hari.

b) Pengumuman lelang untuk lelang eksekusi terhadap barang

bergerak dilakukan 1 (satu) melalui surat kabar harian berselang 6

(enam) hari sebelum pelaksanaan lelang, kecuali untuk barang-

barang yang lekas busuk, rusak dan barang berbahaya dapat

dilakukan kurang dari 6 (enam) hari, tetapi tidak boleh kurang dari

2 (dua) hari kerja, dan khusus untuk ikan dan sejenisnya tidak

boleh kurang dari 1 (satu) hari kerja.

c) Dalam hal lelang eksekusi telah dilaksanakan dan perlu dilelang

ulang karena tidak ada peminat atau dinyatakan ditahan.

4.1.2 Pelaksanaan Lelang

a. Acara inti pelaksanaan lelang:

1. Pembukaan oleh MC;

2. Sambutan dari penjual;

3. Pembacaan Risalah Lelang oleh Pejabat Lelang;

4. Lelang dipandu oleh Pemandu lelang Penyebutan harga limit (per

obyek);

5. Penawaran terbuka per obyek dengan cara penawaran dilakukan dengan

mengangkat nomor peserta lelang sebagai tanda persetujuan harga;

6. Pengikatan pemenang lelang dengan Surat Pengikatan Pemenang

Lelang (SPPL) berikut pemberian perincian kewajiban pembayaran

yaitu: pelunasan harga lelang, dan bea lelang serta pungutan-pungutan

lainnya.

b. Metode Lelang

1. Lelang Lisan
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a. Di laksanakan dengan cara mengundang khalayak ramai sebagai

calon pembeli;

b. Harga limit langsung ditawarkan kepada calon pembeli;

c. Kenaikan harga dipandu oleh Pemandu Lelang;

d. Calon pembeli yang setuju akan mengangkat panel bid tanda setuju

demikian seterusnya sampai tersisa satu pembeli pada harga yang

tertinggi dan dinyatakan sebagai pemenang lelang.

2. Lelang Tertulis

a. Calon pembeli harus melakukan penawaran secara tertulis;

b. Dimasukkan ke dalam amplop tertutup selambat-lambatnya pada

batas waktu yang ditentukan;

c. Calon pembeli harus memenuhi syarat-syarat yang telah

ditetapkan;

d. Pada hari yang telah ditentukan kotak penawaran.

4.1.3 Pasca Lelang

Adalah kegiatan yang dilakukan setelah lelang, antara lain:

1. Pembayaran (Payment)

Pembayaran harga lelang harus dilakukan secara tunai atau cash dan

atau cek atau giro paling lambat 3 hari kerja setelah pelaksanaan lelang

kecuali mendapat dispensasi pembayaran harga lelang secara tertulis

dari kreditur jendral atas nama menteri keuangan dan wajib dibuatkan

kwitansi atau tanda bukti pembayaran harga lelang oleh KPKNL atau

balai lelang atau pejabat lelang. Pembeli yang tidak menyelesaikan

kewajibannya sesuai jangka waktu yang ditetapkan, pada hari kerja

berikutnya pejabat lelang membatalkan pengesahannya sebagai

pembeli. Pembeli yang wanprestasi tidak boleh mengikuti lelang

diseluruh wilayah Indonesia dalam waktu 6 bulan.

2. Berita Acara-Serah Terima Dokumen Asli

Dokumen asli akan diperlihatkan pada saat lelang dan baru dapat

diserahkan kepada pemenang lelang setelah pelunasan dilakukan. Serta
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menyerahkan kutipan risalah lelang sebagai akta jual beli untuk balik

nama, kwitansi atau tanda bukti pembayaran serta dokumen

kepemilikan barang yang dilelang kepada pemenang lelang.

3. Berita Acara-Serah Terima Barang

KPKNL menyetor hasil bersih lelang kepada pemohon lelang dan

menyetor bea lelang sebagai PNBP dan PPh sebagai penerimaan

Negara ke Kas Negara.

4.2 Kegiatan Yang Dilakukan Selama Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata (PKN) merupakan salah satu bentuk praktek setelah

mendapatkan teori selama perkuliahan. Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini tidak

hanya sebagai salah satu syarat kelulusan guna memperoleh gelar Ahli Madya

(A.Md) melainkan sebagai pembelajaran penyusun mengetahui dunia pekerjaan

sesungguhnya. Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan mulai tanggal 11 Februari

2019 – 12 Maret 2019  di Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang

(KPKNL) Jember. Pada saat melakukan Praktek Kerja Nyata penyusun mendapat

kesempatan penempatan pada bagian seksi lelang sesuai dengan judul laporan

Praktek Kerja Nyata (PKN) yaitu “Pelaksanaan Prosedur Administrasi Lelang

Hak Tanggungan Berupa Tanah Pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan

Lelang (KPKNL) Jember”. Adapun kegiatan sebelum dan sesudah lelang selama

pelaksanaan Praktek Kerja Nyata adalah sebagai berikut:

4.2.1 Mencatat Surat Masuk.

Surat masuk adalah surat yang dikirim oleh perorangan, instansi swasta

atau badan pemerintahan yang terkait dengan pelaksanaan lelang, biasanya surat

masuk terdiri dari surat permohonan lelang, surat pelaksanaan lelang ulang dan

surat pembatalan lelang.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


38

Berikut contoh surat permohonan lelang yaitu:

Sumber : Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jember.

Gambar 4.6 : Surat Permohonan Lelang.

4.2.2 Meminta Surat Penetapan Jadwal Lelang Kepada Kepala KPKNL melalui

Sekretaris.

Surat ini nantinya akan dikirimkan pada pemohon lelang, agar pemohonan

lelang segera mengumumkan lelang 2 kali untuk lelang berupa tanah.
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Berikut contoh surat penetapan jadwal lelang yaitu:

Sumber : Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jember

Gambar 4.7 : Surat Penetapan Jadwal Lelang

4.2.3 Membantu Memeriksa Kelengkapan Dokumen Persyaratan Lelang.

Dokumen kegiatan lelang digunakan dalam pembuatan Berita Acara atau

Risalah Lelang yang isi dokumennya mencakup pada beberapa penambahan

dokumen yang di antaranya adalah surat tugas, kuitansi pelunasan uang jaminan,

daftar hadir peserta, daftar penawar objek lelang, surat setoran pajak, dan surat

setoran bukan pajak.

4.2.4   Membantu Menyusun Dan Menjilid Risalah Lelang.

Risalah lelang nantinya akan di berikan pada pihak pembeli, penjual serta

arsip Negara yang masing-masing memiliki nama berita acara berbeda, pembeli

lelang akan di beri Kutipan Risalah Lelang, untuk penjual disebut salinan risalah

lelang, untuk arsip Negara disebut minuta risalah lelang.
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BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Nyata yang telah dilaksanakan pada

tanggal 11 Februari 2019 sampai 12 Maret 2019 di Kantor Pelayanan Kekayaan

Negara dan Lelang (KPKNL) Jember, maka dapat ditarik kesimpulan yang

berjudul: “Pelaksanaan Prosedur Administrasi Lelang Hak Tanggungan Berupa

Tanah pada Kantor Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Jember”. Adapun

hasil dari praktek kerja nyata yaitu:

a. Khususnya pada “Pelaksanaan Prosedur Administrasi Lelang Hak

Tanggungan Berupa Tanah Pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara

dan Lelang” sudah ditetapkan berdasarkan prosedurnya. Syarat dan

ketentuan prosedur yang berlaku melalui tahapan.

Persiapan lelang yang dilakukan oleh pemohon lelang kepada Kantor

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang untuk diproses dan

dikeluarkannya surat penetapan lelang. Setelah itu, pemohon lelang dapat

mengumumkan lelang. Pelaksanaan Lelang sesuai penetapan jadwal

lelang yang dikeluarkan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang

(KPKNL) dan diikuti oleh peserta lelang. Pasca lelang tahapan terakhir

bagi pemenang lelang untuk melunasi harga lelang setelah pelaksanaan

lelang selesai. Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL)

memberikan risalah lelang hanya untuk pemohon lelang dan pemenang

lelang dan tidak dapat dipublikasikan.

b. Membantu beberapa kegiatan yang bersangkutan dengan kegiatan

sebelum dan sesudah lelang hak tanggungan yaitu membantu mencatat

surat masuk, meminta surat penetapan jadwal lelang kepada kepala

KPKNL melalui sekretaris, membantu mengecek kelengkapan dokumen

persyaratan lelang, dan membantu serta menyusun dan menjilid risalah

lelang.
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